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Abstract
The novel Jejak Langkah by Pramoedya Ananta Toer is a novel that
contains strong moral values, especially those related to the struggle
against oppression, freedom of thought, and social responsibility.
Through the main character, Minke, he experiences significant moral
development along with the socio-political dynamics that surround
him. Through the characters and storyline, this novel shows how
moral values are shaped by life experiences, education, and
awareness of injustice in colonial society. The moral aspect in the
novel Jejak Langkah is very important because it describes the growth
of character and the shift in values experienced by the main character
as a representation of the colonized people who are beginning to rise
intellectually. The results of the analysis show that this work not
only raises historical aspects, but also provides deep reflection on the
importance of struggle, courage, justice, strong principles and a
critical attitude towards power. Thus, Jejak Langkah becomes a
literary work that not only has aesthetic value, but also educational

value that is relevant in the context of character education.
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Abstrak
Novel Jejak Langkah karya Pramoedya Ananta Toer
merupakan novel yang mengandung nilai-nilai moral yang
kuat, khususnya yang berkaitan dengan perjuangan melawan
penindasan, kebebasan berpikir, dan tanggung jawab sosial.
Melalui tokoh utama yaitu Minke mengalami perkembangan
moral yang signifikan seiring dengan adanya dinamika sosial-
politik yang melingkupinya. Melalui tokoh dan alur cerita,

novel ini memperlihatkan bagaimana nilai-nilai moral
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dibentuk oleh pengalaman hidup, pendidikan, serta

kesadaran akan ketidakadilan dalam masyarakat kolonial.
Aspek moral dalam novel Jejak Langkah menjadi sangat
penting karena menggambarkan pertumbuhan karakter dan
pergeseran nilai yang di alami oleh tokoh utama sebagai
representasi rakyat terjajah yang mulai bangkit secara
intelektual. Hasil analisis menunjukkan bahwa karya ini tidak
hanya mengangkat aspek historis, tetapi memberikan refleksi
mendalam akan pentingnya perjuangan, keberanian,
keadilan, prinsip yang kuat dan sikap kritis terhadap
kekuasaan. Dengan demikian, Jejak Langkah menjadi karya
sastra yang tidak hanya memiliki nilai estetis, tetapi juga nilai

edukatif yang relevan dalam konteks pendidikan karakter.

Kata kunci: Aspek Moral, Jejak Langkah, Nilai Moral.

PENDAHULUAN

Aspek Moral dalam Novel Jejak Langkah Karya Pramoedya Ananta Toer perlu diteliti
karena novel ini menyimpan banyak pesan moral yang penting untuk dikaji lebih dalam. Sebagai
bagian dari Tetralogi Buru, Jejak Langkah mengisahkan perjuangan seorang tokoh bernama
Minke dalam menghadapi ketidakadilan kolonial dan upayanya dalam memperjuangkan
pendidikan serta kesetaraan. Dalam perjalanan hidupnya, Minke dihadapkan pada berbagai
dilema moral, seperti memilih antara kepentingan pribadi atau kepentingan masyarakat, serta
bagaimana bersikap jujur dan berani di tengah tekanan kekuasaan. Nilai-nilai ini sangat penting
karena mencerminkan perjuangan manusia dalam mempertahankan prinsip moral di tengah
tantangan kehidupan.

Penelitian terhadap aspek moral dalam novel ini juga penting karena dapat memberikan
kontribusi terhadap pendidikan karakter di Indonesia. Melalui tokoh dan alur cerita, Pramoedya
menyampaikan pesan moral yang mendalam dan masih relevan hingga saat ini, seperti
pentingnya integritas, keberanian bersikap, serta komitmen terhadap keadilan sosial. Dengan
meneliti aspek moral dalam novel Jejak Langkah, pembaca dan peneliti tidak hanya akan
memahami isi cerita secara lebih mendalam, tetapi juga dapat mengambil nilai-nilai kehidupan
yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kajian ini juga memperkuat posisi sastra
sebagai media refleksi dan pendidikan moral bagi masyarakat.

Novel dapat dimaknai sebagai kisah cerita hidup manusia dalam peristiwa yang luar biasa
sehingga melahirkan konflik yang menjurus pada perubahan nasib pelakunya. Biasanya novel
menyajikan unsur-unsur kehidupan manusia yang mendalam, emosional, dan halus. Sekalipun
berupa fragmen kehidupan dalam masa tertentu, cerita dalam novel lebih menonjolkan karakter

tokoh. Fenomena kehidupan sering kali menjadi objek cerita novel agar dapat menggugah
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pikiran dan perasaan pembaca. Novel merupakan kisah sebagai hidup manusia yang mampu
membangkitkan emosi pembaca. Kisah hidup yang cenderung kacau atau kusut dalam diri tokoh
dapat menjadi ciri alur dan keadaan dalam cerita novel. Oleh karena itu, novel menjadi cerita
prosa fiksi yang melukiskan keadaan, gerak, dan perilaku tokoh yang dekat dengan konflik
masalah.

Struktur novel terdiri atas unsur intrinsic dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik novel
mencakup: tema sebagai ide pokok, amanat sebagai pesan yang ingin disampaikan, latar sebagai
symbol waktu dan tempat, sudut pandang sebagai kode posisi pengarang dalam cerita, alur
sebagai bentuk jalan cerita, penokohan sebagai gambaran karakter tokoh, dan gaya bahasa
sebagai wujud bahasa yang digunakan. Unsur ekstrinsik mencakup: muatan sejarah, sossial,
budaya, pendidikan ekonomi, dan politik yang disajikan dalam cerita. Menurut Yunus (2015)
novel adalah karya sastra berbentuk prosa yang lebih panjang dari cerita pendek.Aspek
kehidupan manusia yang mendalam sering di jadikan kisah cerita novel dengan menggunakan
bahasa sehari hari.Novel merupakan karya sastra yang paling populer di dunia.Novel
dapat dibagi atas dua jenis yaitu 1.Novel serius dan 2.Novel hiburan.Cerita novel harus di
sajikan dengan menarik,bersifat menghibur,dan pembaca memperoleh rasa puas atau hanyut
dalam cerita.

Karya sastra merupakan penggambaran fenomena kehidupan masyarakat. Memahami
karya sastra membuat kita memahami kreativitas seorang pengarang dalam membuat sebuah
konsep realitas kehidupan kedalam suatu bentuk karya imajinatif yang mampu memberi
manfaat bagi kehidupan manusia. Karya sastra dikenal dalam dua bentuk, fiksi dan non fiksi.
Yang termasuk kedalam karya satra berbentuk fiksi adalah prosa, puisi, dan drama sedangkan
yang termasuk kedalam karya sastra berbentuk non fiksi adalah biografi, autobiografi, esai dan
kritik sastra.

Novel merupakan karya yang dibuat oleh satrawan berupa karangan prosa yang panjang
dan mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang disekelilingnya dengan
menonjolkan watak dan setiap perilakunya. Karya —karya yang lahir ditengah masyarakat
merupakan hasil imajinasi sastrawan terhadap pandangannya kepada masyarakat dilingkungan,
baik dalam peristiwa, kehidupan, maupun pengalaman hidup yang dialami sastrawan tersebut.
Selanda dengan hal ini Effendi dan Hetilaniar (2019) menyatakan bahwa novel sebagai karya
yang imajiner mengandung gambaran kehidupan seperti yang disikapi dan dialami tokoh-tokoh
dan cerita sesuai dengan pandangan pengarang terhadap kehidupan kepada pembaca. Menurut
Nurgiyantoro (2015) novel adalah sebuah karya prosa fiksi yang panjang cukupan, tidak terlalu
panjang, namun juga tidak terlalu pendek.

Berkaitan dengan hal tersebut, salah satu unsur ekstrinsik dalam novel adalah niali- nilai
kehidupan, seperti nilai moral. Nilai moral merupakan salah satu nilai yang banyak terkandung
didalam novel. Banyak novel yang mengangkat nilai moral karena memiliki peranan penting
yang harus dijunjung tinggi dalam kehidupan. Hal ini sesuai dengan pendapat Nurgiyantoro

yang menyatakan bahwa moral menunjuk pada pengertian (ajaran tentang) baik buruk yang
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diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, dan sebagainya; akhlak, budi, pekerti,
susila. Moral merupakan perbuatan atau tindakan yang dilakukan sesuai dengan ide-ide atau
pendapat-pendapat umum yang diterima yang meliputi kesatuan sosial lingkungan- lingkungan
tertentu (Aminuddin, 2011). Moral seringkali juga diajarkan dalam sebuah karya sastra lewat
cerita yang disampaikan oleh pengarang.

Hubungan moral dan etika amat erat. Moral menunjukan tentang kondisi mental yang
membuat orag tetap berani, bersemangat, bergairah, berdisiplin, dsb. Tentang isi hati dan
perasaan, moral selalu menunjukkan baik buruknya perbuatan atau tingkah laku manusia.
Prinsip moral yang paling penting adalah melakukan yang baik dan menolak yang buruk,
apabila prinsip ini tidak dimiliki maka tidak ada moralitas. Dengan penulis memaparkan
penyampaian moralnya secara tidak langsung dapat berarti tersirat dan tidak terlihat secara
gambling oleh pembaca sehingga penulis memberikan alternative kepada pembaca untuk
menafsirkan niali moral tersebut.

Permasalahan yang diangkat dalam kajian ini berkisar pada bagaimana aspek moral
direpresentasikan dalam Jejak Langkah dan bagaimana nilai-nilai moral tersebut terintegrasi
dalam penggambaran tokoh,alur,serta konflik yang terjadi.Analisis juga akan menelaah
bagaimana Pramoedya menyisipkan ajaran moral melalui narasi sejarah dan tokoh fiktif,serta
bagaimana pesan moral tersebut relevan dalam konteks sosial-politik Indonesia, baik pada masa
penjajahan maupun dalam kehidupan kontemporer.

Jejak Langkah ditulis saat Pramoedya berada dalam tahanan politik di Pulau Buruy,
sehingga nuansa perlawanan, penderitaan, dan semangat pembebasan sangat kental terasa
dalam narasi. Hal ini memperkuat pesan moral yang disampaikan, karena nilai-nilai tersebut
bukan hanya bersifat idealistik, tetapi juga merupakan refleksi dari pengalaman nyata sang
penulis. Dengan demikian, karya ini tidak hanya layak dibaca sebagai bagian dari khazanah
sastra Indonesia, tetapi juga sebagai dokumen moral yang mengajak pembaca untuk berpikir
kritis dan bertindak etis dalam kehidupan sehari-hari.

Aspek moral dalam novel Jejak Langkah karya Pramoedya Ananta Toer sangat penting
karena menjadi fondasi dalam membentuk karakter tokoh utama, Minke,serta mengarahkan
perjuangannya melawan ketidakadilan kolonial. Melalui berbagai konflik yang dihadapi Minke
baik dalam dunia pendidikan, politik, maupun sosial pembaca diajak untuk melihat bagaimana
prinsip moral seperti kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab menjadi penuntun dalam
mengambil keputusan. Nilai-nilai ini membuat perjuangan Minke bukan hanya soal perlawanan
tisik, tetapi juga perjuangan batin untuk tetap memegang teguh idealisme dan kemanusiaan di
tengah tekanan dan ancaman.Pentingnya aspek moral juga terlihat dari bagaimana novel ini
menyuarakan pentingnya berpikir kritis,bersikap adil,dan memperjuangkan hak asasi manusia.
Pramoedya tidak hanya menceritakan kisah tokoh, tetapi juga mengajarkan pembaca untuk
mempertanyakan struktur sosial yang menindas dan mencari jalan keluar dengan cara yang

bermartabat. Dengan demikian, aspek moral dalam Jejak Langkah tidak hanya membentuk
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karakter tokoh dalam cerita, tetapi juga menjadi cermin dan inspirasi bagi pembaca dalam

menghadapi ketidakadilan di kehidupan nyata.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam analisis aspek moral dalam novel Jejak Langkah
karya Pramoedya Ananta Toer adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis.
Metode ini dipilih karena sesuai untuk menggali makna,nilai,dan pesan moral yang tersirat
maupun tersurat dalam karya sastra.Sumber data utama dalam penelitian ini adalah teks novel
Jejak Langkah,sedangkan data sekundernya diperoleh dari berbagai literatur yang relevan
seperti buku teori sastra,artikel jurnal,dan kajian akademis mengenai moral dan karya
Pramoedya.Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pembacaan mendalam (close reading)
dan pencatatan data berupa kutipan-kutipan yang memuat nilai-nilai moral,baik yang tercermin
dari tokoh, dialog, maupun alur cerita.

Pengumpulan data dianalisis menggunakan teori moral dalam sastra.Analisis dilakukan
dengan mengidentifikasi dan mengkategorikan nilai-nilai moral yang muncul, seperti nilai
kejujuran, tanggung jawab, keadilan, dan keberanian, kemudian diinterpretasikan kaitannya
dengan latar sosial dan historis dalam novel. Validitas data dijaga melalui teknik triangulasi teori
dan referensi pustaka yang kuat.Dengan metode ini,penelitian bertujuan untuk mengungkap
dan menjelaskan kontribusi nilai-nilai moral dalam membentuk kesadaran pembaca terhadap

realitas sosial serta peran sastra dalam pendidikan karakter.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aspek moral merupakan landasan penting dalam kehidupan manusia, dalam
menentukan bagaimana kita seharusnya bertindak dan berinteraksi dengan dunia di sekitar
kita.Ia bukan sekadar sekumpulan aturan,melainkan sistem nilai yang kompleks dan dinamis
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor termasuk budaya,agama,pendidikan, dan pengalaman
pribadi. Pemahaman tentang benar dan salah,baik dan buruk,merupakan inti dari aspek moral,
membentuk perilaku dan keputusan kita sehari-hari.

Berbagai aliran pemikiran telah mencoba mendefinisikan dan menjelaskan aspek moral.
Ada yang menekankan pada kewajiban dan aturan mutlak (deontologi), sementara yang lain
fokus pada konsekuensi dari tindakan (konsekuensialisme).Beberapa sistem etika bahkan
menekankan pada pengembangan karakter dan keutamaan moral seperti kejujuran, keberanian,
dan empati.Tidak ada satu pun pendekatan yang sempurna, dan seringkali kita dihadapkan pada
dilema moral yang kompleks, di mana nilai-nilai yang berbeda saling bertentangan.

Dalam kehidupan sehari-hari, aspek moral tercermin dalam berbagai tindakan dan
keputusan kita. Sebuah tindakan sederhana seperti berkata jujur, memberikan bantuan kepada
orang yang membutuhkan, atau menghormati hak-hak orang lain merupakan manifestasi dari

nilai-nilai moral.Namun, aspek moral juga hadir dalam keputusan-keputusan yang lebih
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kompleks, seperti dalam dunia bisnis,politik,atau bahkan dalam hubungan antarpribadi.Di
sinilah pentingnya refleksi diri dan pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip moral.

Perkembangan moral merupakan proses yang berkelanjutan sepanjang hidup.
Pengalaman, interaksi sosial, dan pembelajaran terus membentuk dan memperluas pemahaman
kita tentang benar dan salah. Kita belajar dari kesalahan, dari interaksi dengan orang lain yang
memiliki nilai-nilai berbeda, dan dari refleksi atas tindakan dan keputusan kita sendiri.Proses ini
tidak selalu mudah, dan seringkali melibatkan tantangan dan dilema yang perlu dihadapi
dengan bijak.

Aspek moral tidak hanya penting untuk individu,tetapi juga untuk masyarakat secara
keseluruhan.Nilai-nilai moral yang kuat merupakan fondasi bagi masyarakat yang adil,
harmonis, dan beradab. Tanpa pemahaman dan penerapan prinsip-prinsip moral, masyarakat
akan rentan terhadap konflik ketidakadilan,dan kerusakan sosial.Oleh karena itu, pemahaman
dan penerapan aspek moral merupakan tanggung jawab bersama,untuk menciptakan dunia
yang lebih baik bagi semua.

Ajaran moral dalam karya sastra seringkali tidak secara langsung disampaikan, tetapi
melalui hal-hal yang sifatnya amoral dulu. Hal ini sesuai apa yang dikenal dengan tahap katarsis
pada pembaca karya sastra. Meskipun sebelum mengalami katartis,pembaca atau penonton
dipersilahkan untuk menikmati dan menyaksikan peristiwa yang terjadi.

Dalam konteks sastra Indonesia, Pramoedya Ananta Toer merupakan salah satu
sastrawan yang dikenal konsisten menyuarakan isu-isu sosial dan kemanusiaan dalam karya-
karyanya. Ia tidak hanya menulis sebagai bentuk ekspresi artistik,tetapi juga sebagai bentuk
perlawanan terhadap penindasan dan ketidakadilan yang terjadi di masyarakat.Salah satu karya
monumentalnya adalah tetralogi Buru, yang terdiri atas Bumi Manusia, Anak Semua Bangsa,
Jejak Langkah. Dalam tetralogi ini,Pramoedya mengisahkan perjalanan seorang tokoh bernama
Minke yang mewakili perjuangan intelektual dan nasionalisme pribumi pada masa penjajahan
Belanda.

Novel Jejak Langkah, sebagai bagian ketiga dari tetralogi tersebut,memiliki kedalaman
naratif dan tematik yang kaya, khususnya dalam menampilkan perjuangan individu dalam
menghadapi tantangan moral di tengah sistem yang menindas.Tokoh Minke mengalami
pergolakan batin antara idealisme dan realitas, antara kepentingan pribadi dan tanggung jawab
sosial. Dalam perjalanannya,Minke dihadapkan pada berbagai persoalan yang menguji integritas
moralnya,seperti dilema dalam menyuarakan kebenaran, dan kesetiaan terhadap perjuangan

rakyat, serta keberanian dalam menghadapi penguasa kolonial yang represif.
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Aspek-aspek nilai moral yang terkandung dalam novel Jejak Langkah karya Pramoedya Ananta

Toer yaitu sebagai berikut:

1. Nilai Perjuangan
Nilai perjuangan dalam novel jejak langkah tercermin melalui tokoh Minke yang gigih
melawan ketidakadilan kolonial dengan cara intelektual, khususnya lewat pendidikan dan

organisasi.
"Karena hanya dengan pendidikanlah suatu bangsa bisa menjadi besar dan merdeka.”

Kutipan novel tersebut menunjukkan bahwa bagi Minke, pendidikan adalah senjata
paling ampuh untuk membebaskan bangsa dari kebodohan dan penindasan. Ia percaya bahwa
kemerdekaan sejati tidak hanya dapat dicapai melalui perlawanan fisik,tetapi melalui kesadaran
dan pengetahuan rakyat tentang hak-haknya.Melalui tulisan, sekolah, dan juga organisasi,
Minke berjuang mencerdaskan bangsanya agar dapat berdiri sejajar dengan bangsa lain dan

lepas dari penjajahan.

2. Nilai Kebebasan Berpikir
Dalam novel Jejak Langkah, Pramoedya Ananta Toer menekankan pentingnya kebebasan

berpikir sebagai fondasi perlawanan terhadap penjajahan dan ketertindasan.

"Orang boleh pandai setinggi langit, tapi selama ia tidak menulis, ia akan hilang dari masyarakat dan dari
sejarah.”

Kutipan tersebut menggambarkan bahwa kebebasan berpikir harus diwujudkan dalam
tindakan, terutama lewat tulisan dan penyampaian gagasan. Minke sebagai tokoh utama
menjadikan tulisan sebagai bentuk perlawanan dan sarana menyebarkan pemikiran bebas,
meskipun harus berhadapan dengan tekanan dan sensor dari pemerintah kolonial. Dalam
konteks ini, Pramoedya menunjukkan bahwa berpikir bebas adalah langkah awal menuju
perubahan sosial, dan bahwa suara intelektual tak boleh dibungkam demi menjaga

keberlangsungan kebenaran dan sejarah.

3. Nilai Keberanian
Dalam novel Jejak Langkah, nilai keberanian tampak kuat dalam perjalanan hidup Minke
yang terus bersikeras memperjuangkan hak-hak pribumi meskipun menghadapi ancaman dari

penguasa kolonial.

“Kau tahu, betapa pun aku merasa takut, aku takkan bisa undur lagi. Terlalu banyak yang telah kuucapkan,
terlalu banyak yang telah kutuliskan. Aku sudah telanjur memilih jalan ini. Sekarang aku harus berjalan
terus, apa pun akibatnya.”

Kutipan novel tersebut menunjukkan bahwa keberanian sejati bukan berarti tidak takut,

melainkan tetap maju walau ketakutan itu ada. Minke sadar bahwa konsekuensi dari perjuangan
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bisa sangat berat ditangkap, diasingkan, bahkan dihilangkan namun ia tetap memilih untuk
melanjutkan langkahnya. Keberaniannya adalah keberanian moral dan intelektual;ia tidak
membawa senjata, melainkan membawa gagasan, suara, dan pena. Dalam novel ini, keberanian
digambarkan sebagai sikap konsisten pada nilai dan idealisme, meski berhadapan dengan risiko

besar dari kekuasaan yang menindas.

4. Nilai Religius
Nilai religius dalam novel Jejak Langkah di tampilkan sebagai bagian dari kesadaran

spiritual dan moral yang membimbing tokoh dalam menjalani perjuangan.

“Tuhan takkan mengubah nasib suatu bangsa kalau bangsa itu sendiri tidak mau mengubahnya. Bukankah
itu juga firman Tuhan dalam Kitab Suci? Maka aku percaya, perjuangan ini pun bagian dari kehendak-
Nya.”

Dalam novel tersebut tokoh Minke memandang perjuangan bukan sekadar usaha
duniawi, melainkan bagian dari panggilan iman. Ia menyadari bahwa perubahan sosial harus
dimulai dari usaha manusia itu sendiri,sejalan dengan ajaran agama.Nilai religius di sini menjadi

pendorong moral untuk terus berjuang demi keadilan dan kemanusian.

5. Nilai Pendidikan
Nilai pendidikan menjadi pusat dari perjuangan tokoh utama, Minke, yang percaya

bahwa kemerdekaan dan kemajuan bangsa hanya bisa dicapai melalui pengetahuan.

“Sekolah bukan hanya tempat menerima pelajaran, tapi tempat membentuk manusia baru, manusia yang
berpikir, yang tahu menimbang baik dan buruk, yang tahu hak dan kewajibannya sebagai bagian dari
masyarakat.”

Kutipan ini menunjukkan bahwa bagi tokoh utama pendidikan tidak sekadar penguasaan
ilmu, tetapi proses pembentukan karakter dan kesadaran sosial. Pendidikan harus mampu
melahirkan individu yang kritis, mandiri, dan memiliki tanggung jawab moral terhadap
bangsanya. Dalam konteks penjajahan, pendidikan adalah bentuk perlawanan karena
mencerdaskan rakyat berarti membangkitkan kesadaran akan hak-hak mereka.Pramoedya
melalui tokohnya ingin menegaskan bahwa perubahan sejati harus diawali dari dunia

pendidikan yang membebaskan, bukan yang membelenggu.

6. Nilai Solidaritas Sosial
Dalam novel Jejak Langkah, nilai solidaritas sosial muncul kuat melalui perjuangan

bersama yang dilakukan Minke dan rekan-rekannya dalam menghadapi ketidakadilan kolonial.

“Kita ini bukan kumpulan orang-orang pandai yang hanya memikirkan diri sendiri. Kita adalah saudara

dalam penderitaan, dan hanya dengan saling menopang kita bisa keluar dari penindasan ini.”
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Dalam kutipan tersebut menunjukkan bahwa perjuangan tidak bisa dilakukan secara
individual, melainkan membutuhkan kebersamaan dan saling dukung antar sesama rakyat
tertindas. Solidaritas sosial menjadi kekuatan moral dan praktis dalam melawan sistem yang
menindas. Dalam konteks novel, Minke memahami bahwa perubahan hanya akan terjadi jika
masyarakat bersatu dalam kesadaran dan aksi kolektif. Pramoedya menekankan bahwa rasa
senasib dan sepenanggungan adalah fondasi penting dalam membangun gerakan sosial yang

kokoh, dan tanpa solidaritas, perjuangan akan mudah dipatahkan.

7. Nilai kesetiaan terhadap prinsip hidup
Nilai kesetiaan pada prinsip terlihat kuat dalam sikap Minke yang teguh memegang
keyakinannya meskipun menghadapi tekanan, pengkhianatan, dan bahaya dari pemerintah

kolonial.

“Aku tak akan mengingkari jalan yang telah kupilih, jalan yang membawa aku pada banyak penderitaan,
kehilangan, bahkan keterasingan. Tapi inilah jalan yang kupahami sebagai jalan kebenaran. Jika aku
menyerah sekarang, maka semua yang telah kuperjuangkan akan lenyap begitu saja. Aku akan tetap berdiri,
dengan kepala tegak, meskipun mungkin aku berdiri sendirian. Karena aku tahu, sejarah tidak pernah
ditulis oleh mereka yang berkhianat pada keyakinannya.”

Dalam kutipan tersebut memperlihatkan kesetiaan tokoh utama pada prinsip hidup dan
perjuangannya,bahkan ketika itu membuatnya menderita.la menyadari bahwa jalan perjuangan
penuh risiko,namun tetap teguh karena yakin bahwa perubahan besar hanya bisa dicapai dengan
pengorbanan. Ini menggambarkan keberanian moral dan keteguhan hati dalam
mempertahankan nilai-nilai yang diyakini benar, meski harus menghadapi tekanan dan
kesendirian. Pramoedya menegaskan bahwa hanya mereka yang teguh pada keyakinan yang

akan tercatat dalam sejarah sebagai pembawa perubahan sejati.
Fungsi Penggunaan Aspek Moral Dalam Novel Jejak Langkah

1. Menggambarkan Konflik Batin Tokoh

Aspek moral dalam Jejak Langkah tampak jelas melalui pergulatan batin tokoh utama,
Minke. Ia sering dihadapkan pada pilihan-pilihan sulit antara nilai-nilai pribadi, moralitas, dan
tuntutan zaman. Misalnya, ia harus memilih antara meneruskan perjuangan kemerdekaan atau

menikmati kehidupan pribadi yang lebih tenang.

2. Menjadi Cermin Ketimpangan Sosial

Aspek moral digunakan untuk menunjukkan ketidakadilan kolonial. Pramoedya
memperlihatkan bagaimana sistem moral kolonial sering bertentangan dengan nilai-nilai
kemanusiaan yang universal. Misalnya, diskriminasi terhadap kaum pribumi menjadi sorotan

penting, dan ini dikritisi melalui sudut pandang moral.
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3. Mendorong Perubahan Sosial
Melalui moralitas tokoh-tokohnya, Pramoedya mengajak pembaca untuk merenungkan
pentingnya kesadaran dan perjuangan kolektif demi keadilan. Minke, sebagai tokoh utama,

perlahan berkembang menjadi sosok yang memiliki kesadaran moral tinggi dan menjadikan

perjuangan melawan penindasan sebagai panggilan hidup.

4. Memberi Teladan kepada Pembaca
Aspek moral dalam novel ini juga berfungsi memberikan teladan, khususnya dalam hal
keberanian menyuarakan kebenaran, kejujuran dalam berjuang, dan integritas pribadi. Nilai-

nilai ini tercermin dalam tindakan Minke maupun beberapa tokoh lainnya.

5. Memperkuat Nilai-Nilai Nasionalisme

Melalui moralitas tokohnya, novel ini memperkuat nilai-nilai nasionalisme dan cinta
tanah air. Tokoh-tokoh yang memilih melawan penindasan kolonial digambarkan sebagai
pribadi bermoral tinggi, yang menjadikan perjuangan sebagai bentuk pengabdian terhadap
bangsa.

Novel Jejak Langkah karya Pramoedya Ananta Toer menyajikan nilai-nilai moral yang
kuat, khususnya tentang perjuangan, integritas, dan keberanian melawan penindasan. Tokoh
utama, Minke, menggambarkan seorang intelektual pribumi yang berani mempertanyakan
ketidakadilan kolonialisme Belanda dan memperjuangkan kesetaraan hak melalui pendidikan,
jurnalisme, dan organisasi sosial. Dalam perjalanan hidupnya,pembaca diajak melihat
bagaimana pentingnya ketekunan dalam mengejar ilmu,keberanian menyuarakan kebenaran,
serta konsistensi dalam membela nilai-nilai kemanusiaan,bahkan ketika harus menghadapi
tekanan politik dan sosial yang besar.

Bagi pembaca, nilai moral dalam Jejak Langkah memberikan makna mendalam tentang
pentingnya berpikir kritis dan memiliki keberpihakan terhadap keadilan.Pramoedya
menunjukkan bahwa perubahan tidak bisa terjadi tanpa adanya individu-individu yang sadar
akan hak dan kewajibannya serta berani melawan arus demi kebenaran. Pesan ini sangat relevan,
tidak hanya dalam konteks sejarah kolonial, tetapi juga dalam kehidupan modern, di mana
perjuangan terhadap ketidakadilan masih terus berlangsung. Pembaca diharapkan dapat
mengambil inspirasi dari Minke untuk menjadi pribadi yang peduli, berpikiran terbuka, dan

berani bertindak demi masa depan yang lebih baik.

SIMPULAN

Novel Jejak Langkah karya Pramoedya Ananta Toer merupakan novel yang mengandung
nilai-nilai moral yang kuat,khususnya yang berkaitan dengan perjuangan melawan penindasan,
kebebasan berpikir,dan tanggung jawab sosial.Melalui tokoh utama yaitu Minke mengalami
perkembangan moral yang signifikan seiring dengan adanya dinamika sosial-politik yang
melingkupinya.Melalui tokoh dan alur cerita,novel ini memperlihatkan bagaimana nilai-nilai

moral dibentuk oleh pengalaman hidup,pendidikan,serta kesadaran akan ketidakadilan dalam



Argopuro: Jurnal Multidisiplin Ilmu Bahasa
ARGOPURO O o S8 505
masyarakat kolonial.aspek moral dalam novel Jejak Langkah menjadi sangat penting karena
menggambarkan pertumbuhan karakter dan pergeseran nilai yang di alami oleh tokoh utama
sebagai representasi rakyat terjajah yang mulai bangkit secara intelektual.

Hasil ananlisis menunjukkan bahwa karya ini tidak hanya mengangkat aspek historis,
tetapi juga memberikan refleksi mendalam akan pentingnya perjuangankeberanian,
keadilan,prinsip yang kuat dan sikap kritis terhadap kekuasaan.Dengan demikian,Jejak Langkah
menjadi karya sastra yang tidak hanya memiliki nilai estetis,tetapi juga nilai edukatif yang

relevan dalam konteks pendidikan karakter.
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